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ABSTRAK

Diperlukan system pentanahan yang baik, yakni resistansi pentanahan total seluruh sistem tidak
boleh lebih dari 5 ohm. Penelitian ini di lakukan di gedung Pascasarjana Universitas Ichsan
Gorontalo dengan metode pentanahan yang digunakan yaitu metode 3 titik. Jenis tanah di lokasi
tersebut yaitu tanah keras berbatu. Menggunakan 2 batang elektroda pentanahan dengan diameter
masing — masing batang elektroda yaitu 2.5 mm, dengan panjang batang elektroda pentanahan
yaitu 1 meter disusun secara paralel dan menambahkan dua jenis Zat adiktif berupa garam murni
(NaCL) dan serbuk besi. Hasil pengukuran resistansi pentanahan menggunakan 1 batang elektroda
yaitu 11 ohm, setelah ditambahkan garam NaCL sebanyak 1 kg resistansi pentanahannya turun
menjadi 9.36 ohm. Resistansi pentanahan kembali turun setelah ditambahkan 1 kg zat besi yakni
9.05 ohm. Semakin besar takaran zat adiktif yang ditambahkan maka resistansi pentahannya
semakin turun. Demikian juga ketika digunakan 2 batang pentanahan paralel kemudian
ditambahkan zat adiktif maka nilai resistansi pentanahannya lebih kecil lagi yakni 5,45 ohm.

Kata Kunci: Garam NaCl, Serbuk Besi, Resistansi Pentanahan

ABSTRACT
A good grounding system is required, meaning the total grounding resistance of the entire system
must not be more than 5 ohm. This research was conducted in the Postgraduate building at Ichsan
University, Gorontalo. The grounding method used is the 3 point method. The type of soil at this
location is hard, rocky soil. Using 2 ground electrode rods with a diameter of 2.5 mm for each
electrode rod, a ground electrode rod length of 1 meter arranged in parallel and adding two types
of addictive substances in the form of pure salt (NaCL) and iron powder. The results of measuring
the ground resistance using 1 electrode rod were 11 ohm, after adding 1 kg of NaCL salt the
ground resistance dropped to 9.36 ohm. The grounding resistance fell again after adding 1 kg of

iron, namely 9.05 ohm. The larger the dose of addictive substance added, the lower the resistance.
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Likewise, when 2 parallel grounding rods are used and then an addictive substance is added, the
grounding resistance value is even smaller, namely 5.45 ohm.

Keywords: NaCl Salt, Iron Powder, Grounding Resistance

1. PENDAHULUAN

Hampir Di setiap gedung mengunakan peralatan elektronik yang membutuhkan energi
listrik agar dapat bekerja. Pengunaan energi listrik harus di sesuaikan dengan spesifikasi,
kapasitas, dan kebutuhan barang elektronik. Jika timbul arus listrik atau tegangan yang
tidak sesuai maka alat tidak akan bisa di fungsikan secara normal.

Gedung Pasca Sarjana Universitas Ichsan Gorontalo di gunakan sebagai gedung pusat
informasi dan perkuliahan mahasiswa pasca sarjana, termasuk laboratorium komputer.
Selain manusia tentu saja gedung tersebut akan menampung berbagai jenis elektronik
seperti komputer, sound system, cctv, peralatan listrik seperti sakelar, stop kontak, dll
sehingga pada gedung tersebut perlu dilengkapi peralatan proteksi terhadap tegangan lebih
dan arus bocor yang dapat menyebabkan kerusakan pada peralatan elektronik, bahaya pada
manusia dan gedung. Salah satu sistem proteksi yang dibutuhkan yakni system pentanahan
(pentanahan). Sistem pentanahan gedung merupakan bagian dari sistem proteksi petir
ekesternal.

Sistem pentanahan bertujuan untuk mengamankan peralatan-peralatan listrik maupun
manusia yang berlokasi di gangguan dengan cara mengalirkan arus gangguan ke tanah,
salah satu faktor untuk mendapatkan nilai tahanan pentanahan yang kecil yaitu elektroda
yang akan ditanam[1]. Sistem pentanahan yang kurang baik dapat menyebabkan kerusakan
pada peralatan listrik. Resiko yang ditimbulkan adalah arus lebih tidak dapat disalurkan
secara maksimal kembali ke bumi. Semakin kecil nilai tahanan pentanahan maka semakin
baik sistem pentanahannya. Faktor yang juga berperan dalam menentukan resistansi
pentanahan adalah jenis tanah[2]. Pada kondisi tanah tertentu, nilai tahanan pentanahan
juga dipengaruhi oleh kedalaman penanaman elektroda, dan diameter -elektroda.
Berdasarkan standar IEEE std 142-2007, sistem pentanahan berguna untuk membatasi
kelebihan tegangan terhadap tanah agar tetap standar dan memberikan sinyal pada saat
terjadi hubung singkat anatara konduktor dan isolator[3].

Gedung pasca sarajana dibangun diatas tanah kering berbatu yang memiliki nilai
resistansi jenis tanah yang besar. Jenis tanah mempengaruhi resistansi pentanahan[4], oleh
sebab itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah resistansi pentanahan gedung

Pasca Sarjana sudah memenuhi standar kalopun belum akan dilakukan upaya untuk
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memperkecil resistansi pentanahan dengan menambahkan zat adiktif berupa NaCl[5] dan
serbuk besi[7]. Tidak hanya melihat pengaruh penggunaan zat adiktif pada sistem
pentanahan juga akan diparalelkan dua elektroda batang.

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk memperkecil nilai resistansi pentanahan yakni
dengan memperbesar diameter elektroda, kedalaman elektroda[3], jarak antar elektroda[8§],

penambahan arang[5], gypsum[9][10][11], bentonit[12] dII.

2. METODE PENELITIAN
A. Objek dan Metode Penelitian
Objek yang diteliti adalah resistansi pentanahan pada gedung pasca sarjana Universitas

Ichsan Gorontalo. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yakni dengan

melakukan pengukuran resistansi pentanahan dengan metode 3 titik menggunakan dua

elektroda batang dengan ukuran panjang 1 meter, diameter 2,2 mm dan jarak antar kedua
elektroda batang 50cm. Pada penelitian ini terdiri dari 5 skenario percobaan sebagai
berikut:

1. Pengukuran nilai R pentanahan dengan menggunakan 1 batang elektroda pentanahan

2. Perbaikan nilai R pentanahan dengan penambahan 1 batang elektroda pentanahan
yang dihubungkan secara peralel

3. Perbaikan nilai R pentanahan dengan penambahan 1 batang elektroda pentanahan
yang dihubungkan secara paralel dengan penambahan Zat adiktif berupa garam murni
(NaCL) sebanyak 1 kg

4. Perbaikan nilai R pentanahan dengan penambahan 1 batang elektroda pentanahan
yang dihubungkan secara peralel dengan penambahan Zat adiktif berupa garam murni
(NaCL) sebanyak 1 kg dan serbuk besi sebanyak 1 kg.

5. Perbaikan nilai R pentanahan dengan penambahan 1 batang elektroda pentanahan
yang dihubungkan secara parallel dengan penambahan Zat adiktif berupa garam murni
(NaCL) sebanyak 2 kg dan serbuk besi sebanyak 2 kg.

B. Alat dan Bahan
Adapun peralatan yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari :

1. Alat ukur resistansi pentanahan yakni earth tester merek DEKKO, dengan tipe KY-
4105A
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Gambar 1. Eath Tester

2. Elektroda batang

3. NaCl

Gambar 3. NaCl
4. Serbuk Besi

Gambar 4. Serbuk Besi

C. Tahapan Penelitian
Penelitian ini diawali dengan pengumpulan referensi terkait penelitian, persiapan alat
dan bahan, pengukuran dan analisa data. Adapun tahapan pengambilan data yakni:
1. Menggali tanah tempat elektroda penatanahan akan dipasang
2. Menancapkan elektroda ke tanah sepanjang 1 meter

3.  Memasang elektroda bantu
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4. Menghubungkan kabel pada setiap elektroda bantu, kabel merah untuk nilai
pengukuran arus ( C ), kabel kuning untuk nilai tegangan ( P ) dan kabel hijau untuk
pengukuran tahanan pentanaha ( E ).

5. Mengubah selector untuk memilih besaran nilai skala pengukuran, nilai yang kita
ambil adalah (200 Q)

6. Menekan tombol test untuk pembacaan nilai pada layar

7. Mengulangi langkah 1-7 untuk penggukuran pentanahan dengan variasi
penambahan elektroda pentanahan dan Zat adiktif garam NaCL, campuran garam

NaCL dan serbuk besi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang disajikan sesuai skenario pengukuran yang terdiri dari 5 skenario seperti

yang disebutkan pada poin 2.1.

Tabel 1. Resistansi Pentanahan dengan 1 elektroda pentanahan

Kedalaman Resistansi Pentanahan
Elektroda (m) (Ohm)
1 11

Pengukuran nilai R pentanahan dengan 1 elektroda batang adalah sebesar 11 ohm nilai
tersebut masih terbilang tinggi dan melebihi standar (PUIL 2000 : 68) yakni maksimal
5 ohm. Upaya perbaikan nilai R pentanahan dengan menambah jumlah batang elektroda
pentanahan. Nilai resistansi pentanahan dengan menambahkan 1 batang elektroda yang di

paralel dengan 1 batang elektroda pentanahan yang sudah kita ukur sebelumnya dapat

dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Resistansi Pentanahan dengan 2 eleketroda

Kedalaman Resistansi Pentanahan Persentase penurunan
Elektroda (m) (Ohm) R (%)
1 8 27,27

Nilai R pentanahan dengan 2 batang elektroda pentanahan yang dihubungkan secara
paralel adalah sebesar 8 ohm nilai ini masih belum mencapai standar (PUIL 2000 : 68)
yakni 5 ohm. Dengan menggunakan dua elektroda dengan jarak antar elektroda 50 sm
sudah mampu memperkecil resistansi pentanahan sebesar 27,27%. Beberapa penelitian

terkait upaya untuk memperkecil nilai R pentanahan salah satunya yakni dengan
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menggunakan lebih dari satu elektroda mengemukakan bahwa semakin banyak jumlah
elektroda pentanahan yang diparalelkan maka nilai R pentanahan makin kecil[13]. Upaya
selanjutnya untuk memperkecil resistansi pentanahan yakni dengan menambahkan NaCl

sebanyak 1 kg pada pentanahan.Tabel 1. Seperti pada di bawah ini

Tabel 3. Resistansi Pentanahan dengan 2 elektroda paralel yang ditambahkan NaCl 1kg

Kedalaman Resistansi Pentanahan Persentase penurunan
Elektroda (m) (Ohm) R (%)
1 9,11 26,7

Penambahan Garam NaCl 1 kg pada elektroda penatanahan ternyata tidak memberikan
pengaruh signifikan, persentase penurunannya hanya sebesar 26,7% dari resistansi 1
batang elektroda. Nilai tersebutpun belum memenuhi standar PUIL 2000. Penggunaan zat
adiktif yang bersifat konduktif seperti garam NaCl telah terbukti dapat memperkecil nilai R
pentanahan. Hanya saja cara ini tidak berlangsung lama karena sebagaimana diketahui
bahwa Garam NaCl merupakan zat yang larut dalam air. Hal ini menyebabkan penggunaan
zat adiktif tidak efektif terhadap musim yakni ketika tanah menjadi basah akibat aliran air
hujan. Pada skenario ke-4, ditambahkan serbuk besi 1 kg pada pentanahan, hasilnya dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Resistansi Pentanahan dengan 2 eleketroda batang yang ditambahkan NaCl 1kg
dan Serbuk Besi 1 kg

Kedalaman Resistansi Pentanahan Persentase penurunan
Elektroda (m) (Ohm) R (%)
1 7,52 32

Penambahan 1 kg NaCl dan 1 kg serbuk besi mampu mengurangi resistansi
penatanahan sebesar 32% yakni 7,52 ohm. Nilai tersebut paling kecil dibanding skenario
pengukuran 1, 2 , dan 3. Meski demikian penuruan resistansi ini pun belum memenuhi
standar pentanahan PUIL 2000 sebesar 5 ohm. Upaya yang dilakukan selanjutnya yakni

dengan menambahkan takaran NaCl dan serbuk besi menjadi 2kg.
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Tabel 5. Resistansi Pentanahan dengan 2 elektroda batang yang ditambahkan NaCl 2kg
dan Serbuk Besi 2kg

Kedalaman Resistansi Pentanahan Persentase penurunan
Elektroda (m) (Ohm) R (%)
1 5,45 50

Dengan menambahkan takaran NaCl dan Serbuk besi masing-masing 1 kg pada
pentanahan mampu menurunkan resistansi pentanahan sebesar 50% jika dibandingkan
resistansi pentanahan dengan 1 elektroda batang. Nilai resistansi tersebut sudah mendekati
standar pentanahan PUIL 2000. Mengingat jenis tanah dimana elektroda terpasang adalah
tanah berbatu yang mana diketahui jenis tanah berbatu memiliki nilai resistansi jenis tanah
paling besar yakni 3000 ohm meter (PUIL 2000) dibandingkan jenis tanah rawa, dan jenis
tanah lainnya.

Diagram Penurunan resistansi pentanahan
Gedung Pasca Sarjana Univ. Ichsan Gorontalo

12
” I
1 2 3 a f

Gambar 3. Resistansi Pentanahan Gedung Pasca Sarjana Univ. Ichsan Gorontalo
dengan 5 skenario pengukuran.

Nilai resistansi pentanahan dengan lima skenario treetment yang dilakukan belum
berhasil mendapatkan nilai resistansi dibawah 5 ohm. Dari skenario 1 sampai 4 ada
beberapa hal yang menjadi pengamatan bahwa penggunaan 2 batang elektroda paralel
masih perlu ditambahkan lagi 1 atau 2 batang elektroda paralel, kedalaman elektroda
pentanahan[5] juga harus dipertimbahkan kedepannya. Penggunaan zat adiktif harus
mempertimbakan efektifitas jangka panjang[14][15]. Perlu dipertimbangkan metode
tertentu dalam penggunaan zat adiktif yang sifatnya larut oleh air atau penggunaan zat

adiktif yang tidak larut oleh air.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa data penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan
elektroda batang dan NaCl juga serbuk besi dengan variasi 1 kg sampai 2kg belum mampu

menurunkan resistasni pentanahan sesuai standar PUIL 2000. Diperlukan kajian
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kedepannya terkait sistem pentanahan tersebut dengan menggunakan jarak yang lebih

panjang antara kedua elektroda dan penggunaan zat adiktif selain NaCl atau serbuk besi
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